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 فاَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا   انَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  

“Maka, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 
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ABSTRAK 

Penelitian dengan judul Pemahaman KH. Ahmad Yasin Asymuni tentang Lailah 
Al-Qadr dalam Kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr dilatar-belakangi oleh: Pertama, lailah 
al-qadr merupakan salah satu fenomena penting yang dibahas dalam Al-Qur’an 

karena malam tersebut memiliki keistimewaan tinggi yang berkaitan dengan proses 

turunnya Al-Qur’an dan terjadi di bulan Ramadhan. Kedua, KH. Yasin Asymuni 

dikenal sebagai ulama yang yang tidak hanya menguasi berbagai disiplin ilmu, 

tetapi juga menaruh perhatian besar pada dimensi tasawuf, sehingga dalam karya-

karyanya seringkali menekankan pada persoalan hikmah atau keutamaan seperti 

halnya dalam Kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr ini. Ketiga, tafsir ini menonjolkan 

pendekatan sufistik dan kontekstual, berbeda dengan tafsir klasik yang cenderung 

tekstual, normatif, dan menitikberatkan pada aspek lahiriah. Keempat, dalam 

menulis karyanya termasuk Kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr beliau mempertimbangkan 

kebutuhan praktis masyarakat pesantren dan umat Islam secara luas, sehingga 

tafsirnya tidak berhenti pada tataran teoritis tetapi juga aplikatif. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis data library research. 

Metode yang digunakan dalam mengolah data yaitu teknik deskriptif-analisis dan 

hermeneutika. Adapun langkah yang ditempuh dalam melakukan penelitian: 1) 

mengumpulkan data berkaitan lailah al-qadr yang relevan (seperti kitab, buku, 

jurnal)  2) mendeskripsikan data 3) menganalisis data dengan menggunakan 

hermeneutika Gadamer sebagai alat analisis 4) menarik kesimpulan dari hasil 

analisis data.  

Penelitian ini berkesimpulan bahwa tafsir KH. Ahmad Yasin Asymuni 

menggunakan teori pokok Hans-Georg Gadamer, memaknai lailah al-qadr  sebagai 

ketentuan Allah terhadap segala sesuatu. Keterpengaruhan sejarah dari mufasir 

tidak tampak menonjol. Maksudnya, pemaknaan yang dilakukan KH. Ahmad Yasin 

Asymuni tidak dipengaruhi oleh kondisi sosial, politik, dan sejarah ketika ia 

menulis tafsirnya, melainkan lebih berfondasi pada tradisi pesantren dan 

pendekatan sufistik yang ia tekuni. Dalam penulisannya, KH. Ahmad Yasin 

Asymuni banyak menukil dari Tafsi>r Mafa>tih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi, 

namun ia memberikan corak khas dengan penekanan sufistik yang membentuk 

horizon pemahamannya. Sementara itu, dalam teks Al-Qur’an sendiri menjelaskan 

malam lailah al-qadr sebagai malam yang penuh kemuliaan dan surat ini diturunkan 

untuk menjelaskan keutamaan malam lailah al-qadr yang memiliki nilai lebih tinggi 

dari malam lainnya. Adapun, teori aplikasinya menjelaskan makna yang berarti dari 

teks yaitu umat islam dianjurkan untuk memperbanyak ibadah pada malam lailah 
al-qadr karena pada malam tersebut amalan-amalan yang dilakukan memiliki nilai 

yang lebih tinggi dari amalan yang dilakukan pada malam lain. 

Kata Kunci: Lailah Al-Qadr, hermeneutika Hans-Georg Gadamer, tafsir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lailah al-qadr merupakan salah satu fenomena penting yang dibahas 

dalam Al-Qur’an. Para ulama memberikan perhatian besar pada malam 

tersebut karena malam tersebut dianggap sebagai waktu penuh kemuliaan dan 

memiliki kaitan erat dengan proses turunnya Al-Qur’an. Sebagaimana yang 

didoktrinkan dalam ajaran Islam, Allah telah menurunkan kitab suci Al-Qur’an 

sebagai karunia yang besar bagi Rasulullah SAW dan umatnya untuk menjadi 

penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya sekaligus pedoman bagi umat 

manusia.  

Dalam Al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n, al-Suyu>>t}i> menjelaskan adanya 

perbedaan pendapat mengenai proses turunnya Al-Qur’an dari Lauh al-

Mah}fu>z}. Pertama, pada malam lailah al-qadr, Al-Qur’an diturunkan secara 

sekaligus dari Lauh al-Mah}fu>z} ke langit dunia kemudian disampaikan Malaikat 

Jibril kepada Nabi Muhammad secara berangsur-angsur. Kedua, Al-Qur’an 

diturunkan ke langit dunia selama 20 atau lebih kurang 23 kali malam lailah 

al-qadr, yang kemudian sampai kepada Nabi Muhammad secara berangsur-

angsur. Ketiga, Al-Qur’an pertama kali diturunkan ketika lailah al-qadr dan 

selanjutnya diturunkan secara berangsur pada waktu-waktu yang berbeda. Dari 

ketiga pendapat di atas, mayoritas ulama’ menguatkan pendapat yang pertama.1 

 
1 Jalaluddin al-Suyu>t}i, Studi Al-Qur’an Komprehensif terj. Tim Editor Indiva (Surakarta: 

Indiva Pustaka, 2008), hlm. 179-182. 
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Dengan demiikian, diketahui bahwa proses turunnya Al-Qur’an terjadi melalui 

dua tahap, yakni secara keseluruhan dan secara berangsur-angsur.  

Adapun penegasan tentang turunnya Al-Qur’an di malam lailah al-qadr 

terdapat dalam beberapa ayat. Sebagaimana dalam QS. Al-Qadr: 1 

هُ فىِ ليَْلَةِ ٱلْقَدْرِ   إنَِّآ أنَزَلْنََٰ

Artinya: Sesungguhnya kami telah menurunkan Al-Qur’an pada malam 

lailatul qadr.2 

Disebutkan pula dalam QS. Al-Baqarah: 185 

 

ى وَالْفرُْقَانِِۚ فَمَنْ شَهِ  نَ الْهُدَٰ تٍ مِّ نُ هدًُى لِّلنَّاسِ وَبيَنَِّٰ دَ مِنْكُمُ  شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِيْٓ انُْزِلَ فيِْهِ الْقرُْاَٰ

ُ بكُِمُ الْ  نْ ايََّامٍ اخَُرَ  يرُِيْدُ اللّٰه ى سَفرٍَ فَعِدَّةٌ مِّ يسُْرَ وَلََ يرُِيْدُ بكُِمُ  الشَّهْرَ فلَْيَصُمْهُ  وَمَنْ كَانَ مَرِيْضًا اوَْ عَلَٰ

ىكُمْ وَلَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ  ى مَا هَدَٰ َ عَلَٰ  الْعسُْرَ وَۖلِتكُْمِلوُا الْعِدَّةَ وَلِتكَُبِّرُوا اللّٰه

Artinya: Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang didalamnya diturunkan Al-

Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang bathil). Karena itu 

barang siapa diantara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah.3 

Atau dalam QS. Ad-Dukha>n: 3-4 

رَكَةٍ انَِّا كُنَّا مُنْذِرِيْن . فيِهَا يفُْرَقُ كُلُّ أمَْرٍ حَكِيمٍ .اِ بَٰ هُ فِيْ ليَْلَةٍ مُّ نَّآ انَْزَلْنَٰ  

Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkan Al-Qur’an pada malam yang 

diberkahi (Lailatul Qadr). Sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan. 

Dan pada malam itu juga dijelaskan segala ketentuan dengan penuh hikmah.4 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas, diketahui bahwa Al-Qur’an turun 

pada malam lailah al-qadr yang terjadi ketika bulan Ramadhan. Terkait hal ini, 

 
2 Al-Qur’an, 97:1 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/97?from=1&to=1, 

diakses pada tanggal 01 Januari 2025 pukul 17:22 WIB. 

 
3 Al-Qur’an, 2:185 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/2?from=185&to=185, diakses pada tanggal 01 Januari 2025 pukul 17:26 WIB. 

 
4 Al-Qur’an, 44:3-4 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/44?from=3&to=4, 

diakses pada tanggal 01 Januari 2025 pukul 17:30 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/97?from=1&to=1
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=185&to=185
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=185&to=185
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/44?from=3&to=4
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para ulama’ berbeda pendapat tentang kepastian waktu terjadinya lailah al-

qadr. Pendapat ulama’ mengenai lailah al-qadr di antaranya terjadi pada malam 

21, 23, 25, 27, 29 Ramadhan, tujuh malam terakhir di bulan Ramadhan, malam 

ganjil pada sepuluh malam terakhir Ramadhan, atau sepuluh malam terakhir 

Ramadhan baik di malam ganjil ataupun genap5. Keseluruhan pendapat ini 

didasarkan pada riwayat hadis.  

Adapun surah yang secara khusus membahas peristiwa lailah al-qadr 

yaitu surah al-Qadr. Menariknya, surah ini terkesan singkat yang hanya terdiri 

dari lima ayat, namun pembahasan di dalamnya sangat luas yakni mencakup 

dimensi kosmologis (berupa turunnya Al-Qur’an), spiritual (berupa kemuliaan 

ibadah), eskatologis (berupa penentuan takdir) serta pada aspek linguistik 

dimana konsep Al-Qadr memiliki makna yang luas.6 Keunikan inilah yang 

menjadikan Tafsīr Sūrah al-Qadr sebagai objek kajian penting, karena setiap 

mufasir memberikan penekanan berbeda sesuai konteks zamannya. 

Keluasan tema yang terkandung dalam Sūrah al-Qadr memberikan 

ruang yang memunculkan beragam penafsiran dalam lingkup khazanah tafsir 

di Timur Tengah maupun Asia Barat, tidak terkecuali juga di Nusantara. Kajian 

tafsir di Nusantara lahir dari proses dialog antara budaya dan sosial yang khas 

sehingga proses penulisan kitab tafsir pun dilakukan dengan beragam aksara 

dan bahasa yang  menghasilkan corak yang khas. Kajian tafsir di Nusantara 

 
5 Maman Surahman Az Zuhri, Misteri Energi Lailatul Qadr, (Bandung: Syaamil, 2007) 

hlm. 71-76. 

 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hlm. 538–542. 
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kemudian berkembang pesat, salah satunya yakni melalui karya ulama 

pesantren sebagai wacana keilmuan Islam lokal.7 

Salah satu tokoh mufasir di Pesantren yaitu KH. Ahmad Yasin Asymuni 

yang merupakan ulama masyhur di Kediri, salah satu kabupaten di Jawa Timur, 

sekaligus sebagai pendiri Pondok Pesantren Putra Putri Spesialis Fiqh 

Hidayatut Thullab. Ia sudah menulis banyak kitab tafsir, seperti Muqaddimah 

Tafsi>r Al-Fa>tihah, Tafsi>r Al-Fa>tihah, Tafsi>r Al-Mu’awwidzatain, Tafsi>r 

Hasbunallah wa Ni’ma Al Wakil, Tafsi>r Su>rah Al-Qadr, Tafsi>r Ayah Al-Kursi, 

Tafsi>r Su>rah Al-Ka>firun, Tafsi>r Ma> Asha>bak, Tafsi>r Su>rah Al-Ikhlas, Shallu 

‘Alaih fii Bayani Tafsi>r Al-Ayah, Tafsi>r Bismilla>hi Ar Rahma>ni Ar Rahi>m. 

Dalam menuliskan karya-karyanya ini, KH. Ahmad Yasin Asymuni 

menafsirkan surah yang kiranya surah tersebut sering dipakai dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kitab tafsir yang mendominasi dari karyanya menggunakan 

metode maud}u’i fi > su>rah wa>hid atau tematik surat. Hal  ini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Islah Gusmian bahwa sistematika tematik klasik adalah 

penafsiran yang hanya menggunakan ayat atau surah tertentu saja8.  

Penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni terhadap Surah al-Qadr ini 

menarik untuk diteliti karena beberapa alasan. Pertama, beliau menafsirkan 

surah ini dengan corak tematik per surah, sehingga penjelasannya lebih fokus 

dan mendalam. Kedua, beliau menulis tafsir dengan mempertimbangkan 

 
7 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi 

(Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2013), hlm. 67–68. 

 
8 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia Kajian Ensiklopedis Karya Tafsir Nusantara dari 

Abdur Rauf As-Singkili hingga Muhammad Quraish Shihab, (Depok: Sahifa Publishing, 2020) hlm. 

19. 
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kebutuhan praktis masyarakat pesantren dan umat Islam secara luas, sehingga 

tafsirnya tidak berhenti pada tataran teoritis tetapi juga aplikatif.9  Ketiga, karya 

tafsirnya menunjukkan adanya kesinambungan dan kekhasan tafsir Nusantara, 

yaitu meskipun penafsiran banyak merujuk pada tafsir-tafsir klasik, namun  

penjelasannya tetap menyesuaikan konteks sosial, keagamaan masyarakat. 

Adapun pembahasan tentang Lailah al-Qadr sendiri menarik diteliti 

karena perdebatan seputar penentuannya telah menjadi diskursus panjang 

dalam sejarah Islam. Tidak hanya terkait dengan waktu kejadiannya yang 

beragam dalam riwayat hadis, tetapi juga makna filosofis dan spiritual yang 

terkandung di dalamnya. Lailah al-Qadr tidak hanya dipahami sebagai momen 

historis turunnya Al-Qur’an, tetapi juga sebagai momentum religius yang terus 

hidup dalam praktik keagamaan umat Islam setiap Ramadan. Dengan 

demikian, mengkaji tafsir KH. Ahmad Yasin Asymuni tentang Lailah al-Qadr 

tidak hanya memberikan kontribusi pada studi tafsir Nusantara, tetapi juga 

memperkaya pemahaman umat Islam tentang signifikansi malam penuh 

kemuliaan tersebut. 

Untuk memahami penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni secara lebih 

komprehensif, penelitian ini menggunakan teori hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer, yang menekankan empat aspek: kesadaran keterpengaruhan sejarah, 

pra-pemahaman, lingkaran hermeneutika, dan aplikasi.10 Dengan pendekatan 

ini, penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni dapat dibaca dalam konteks 

 
9 Ahmad Yasin Asymuni, Tafsi>r Bismilla>h al-Rahma>n al-Rahi>m, (Kediri: Hidayatut 

Thullab, tt.), hlm. 2 
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sejarah, tradisi pesantren, serta relevansinya dengan kehidupan umat Islam 

masa kini. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mendiskusikan pemikiran KH. 

Ahmad Yasin Asymuni tentang Lailah al-Qadr, sekaligus menunjukkan 

kontribusinya dalam khazanah tafsir Nusantara. Penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian tafsir dengan perspektif lokal, menguatkan posisi tradisi 

pesantren dalam studi Al-Qur’an, serta memberikan pemahaman baru tentang 

bagaimana teks suci ditafsirkan dalam konteks sosial-budaya Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah makna lailah al-qadr Menurut KH. Ahmad Yasin Asymuni 

dalam kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr? 

2. Bagaimana analisis penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni tentang 

lailah al-qadr dalam Kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr menggunakan teori 

hermeneutika Gadamer? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui sekaligus menggali pemahaman KH. Ahmad Yasin 

Asymuni tentang lailah al-qadr dalam penafsiran QS. Al-Qadr pada 

kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr. 
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2. Menganalisis penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni tentang 

lailah al-qadr dalam kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr menggunakan teori 

hermeneutika Gadamer. 

Setelah diketahui tujuan penelitian tersebut, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat serta signifikansi penelitian. Adapun signifikansi 

dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis; 

a. Dalam bidang akademik diharapkan penelitian ini dapat 

menambah khazanah keilmuwan serta wawasan baru dibidang 

Al-Qur’an dan Tafsir khususnya pada kajian pemikiran tokoh 

dalam tema tertentu. 

2. Secara praktis; 

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat serta 

memberikan kontribusi pengetahuan terkait penafsiran lailah al-

qadr di kalangan masyarakat. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan pemahaman 

positif yang dapat memotivasi masyarakat untuk semangat 

berlomba-lomba dalam beribadah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tema yang membahas terkait dengan apa yang penulis teliti bukanlah 

sesuatu hal yang baru lagi. Salah satu tujuan adanya tinjauan pustaka ini yaitu 

untuk mencegah adanya kesamaan dalam penelitian. Diantara penelitian yang 

relevan dengan yang penulis teliti yaitu; 
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1. Penelitian yang membahas tentang lailah al-qadr. 

Buku berjudul Mengungkap Misteri Lailah Al-Qadr yang 

ditulis oleh Lukman Sasono. Buku ini menganalisis lailah al-qadr 

baik dari segi penyebutannya, tanda-tandanya maupun lailah al-

qadr dalam pandangan konvensional serta secara rinci menguraikan 

lailah al-qadr dalam pandangan mushaf Usmani11. 

Buku yang ditulis oleh Maman Surahman Az Zuhri yang 

berjudul Misteri Energi Lailatul Qadar. Buku ini membahas 

tentang keutamaan atau hikmah lailah al-qadr, kiat-kiat atau cara 

untuk menggapai lailah al-qadr, waktu terjadinya lailah al-qadr, 

serta ciri-ciri terjadinya lailah al-qadr.12 

Rif’atul Fauzi yang menulis skripsi berjudul Lailat Al-

Qadar Menurut Syekh ‘Abdul Qadir Al-Jailani dalam Tafsir Al-

Jailani. Skripsi ini diterbitkan di Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung pada tahun 2020. Penelitian ini membahas 

tentang penafsiran ayat-ayat lailah al-qadr perspektif Syekh Abdul 

Qadir Al-Jailani dalam kitab Tafsi>r Al-Jailani dengan 

menggunakan sudut pandang tasawuf13. 

 
11 Lukman Sasono, Mengungkap Misteri Lailah Al-Qadr, (Jakarta: Grafikatama Jaya, 

1992). 

 
12 Maman Surahman Az Zuhri, Misteri Energi Lailatul Qadar, (Bandung: Syaamil, 2007). 

 
13 Rif’atul Fauzi, “Lailat Al-Qadr Menurut Syekh ‘Abdul Qadir Al-Jailani dalam Tafsir Al-

Jailani”, Skripsi UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2020. 
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Skripsi yang ditulis oleh Lilis Ermawati dengan judul 

Diskursus Lailah Al-Qadr: Studi Komparasi Tafsir Al-Qur’an Al-

Adzim dengan Tafsir Al-Misbah. Skripsi ini diterbitkan oleh 

Institut Agama Islam Negeri Salatiga pada tahun 2021. Penelitian 

ini mengkomparasikan pemikiran Ibn Katsir dengan M. Quraish 

Shihab dalam mendefinisikan lailah al-qadr yaitu dengan 

menganalisis bagaimana keduanya menafsirkan QS. Al-Qadr14. 

2. Penelitian yang membahas tentang KH. Ahmad Yasin Asymuni; 

Buku berjudul Ensiklopedia Karya Ulama Nusantara yang 

ditulis oleh A. Said Hasan Basri, Moh. Khoerul Anwar, Aris 

Risdiana, Munif Solihan, Arin Mamlakah Kalamika. Buku ini 

membahas ulama beserta karyanya. Salah satu ulama tersebut yaitu 

KH. Ahmad Yasin Asymuni. Dalam buku ini pembahasan tentang 

KH. Ahmad Yasin Asymuni yakni terkait riwayat hidup beliau baik 

dari pendidikannya maupun karirnya. Selain itu buku ini 

menyebutkan karya apa saja yang telah ia tulis dan menjelaskan 

beberapa karyanya.15 

Mohamad Yahya dalam buku Tafsir Al-Qur’an di 

Nusantara yang berjudul Metodologi Tafsir Al-Qur’an bil Ma’na 

 
 
14 Lilis Ermawati, “Diskursus Lailah Al-Qadr: Studi Komparasi Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim 

dengan Tafsir Al-Misbah”, Skripsi IAIN Salatiga, Salatiga, 2021. 

 
15 A. Said Hasan Basri dkk, Ensiklopedia Karya Ulama’ Nusantara, (Mata Kata Inspirasi: 

Bantul, 2021). 
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‘Ala Pesantren Kajian atas KH. Ahmad Yasin bin Asymuni Al-

Jaruni, menguraikan basis epistemologi tafsir pesantren dengan 

membedah konstruksi metodologis tafsir bi al ma’na ‘ala pesantren 

dari karya-karya KH. Ahmad Yasin Asymuni menggunakan 

pendekatan historis dan pendekatan filosofis16. 

Tesis yang ditulis oleh Puput Lestari dengan judul Tradisi 

Penulisan Tafsir Pesantren: Studi Tafsir Al-Qur’an KH. Yasin 

Asymuni Kediri. Tesis ini diterbitkan di Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2019. Penelitian ini 

membahas aspek pemikiran dari KH. Yasin Asymuni berkenaan 

dengan tafsir Al-Qur’an. Fokus penelitian dalam tesis ini yaitu 

bagaimana KH. Yasin Asymuni membangun otoritas dengan 

prinsip penafsirannya17. 

Achmad Choirul Amin yang menulis skripsi berjudul 

Metodologi Penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni yang diterbitkan 

pada tahun 2019 di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Skripsi ini membahas mengenai metodologi yang 

 
16 Mohamad Yahya, “Metodologi Tafsir Al-Qur’an bil Ma’na Ala Pesantren: (Kajian atas 

KH. Ahmad Yasin bin Asymuni al-Ja>runi)” dalam Ahmad Baidowi (ed.), Tafsir Al-Qur’an di 
Nusantara, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2020). 

 
17 Puput Lestari, “Tradisi Penulisan Tafsir Pesantren: Studi Tafsir Al-Qur’an KH. Yasin 

Asymuni Kediri”, Thesis UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019. 
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digunakan oleh KH. Ahmad Yasin Asymuni di dalam karya-karya 

tafsirnya18. 

Artikel yang ditulis oleh Moh. Hasan Fauzi dengan judul 

Analisis Hermeneutika Kiai Ahmad Yasin Asmuni: Studi QS. Al-

Nisa’ dalam Tafsir Ma Asabak. Artikel ini diterbitkan pada tahun 

2018 dalam Jurnal Al-Adabiya Institut Agama Islam Sunan Giri 

Ponorogo. Artikel ini membahas mengenai bagaimana Kiai Yasin 

menyusun kitab Tafsi>r Ma> Asa>bak dan mengupasnya menggunakan 

analisis hermeneutika.19 

Penelitian yang tersebut di atas relevan dengan apa yang penulis teliti. 

Sudah banyak penelitian yang membahas terkait lailah al-qadr baik dengan 

mengkomparasikan kitab tafsir maupun menggunakan pemikiran tokoh dengan 

satu karya tafsirnya. Letak perbedaan yang penulis teliti dengan karya tulis 

sebelumnya yaitu pada tokoh dan kitab tafsirnya. Sejauh pencarian yang 

penulis lakukan, belum ada penelitian yang membahas lailah al-qadr dalam 

kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr perspektif KH. Ahmad Yasin Asymuni. Begitu pula 

dengan karya tulis yang meneliti pemikiran KH. Ahmad Yasin Asymuni di 

dalam berbagai kitab tafsirnya dengan menggunakan teori hermeneutika 

Gadamer, khususnya pada kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr. 

 
18 Achmad Choirul Amin, “Metodologi Penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni”, Skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019. 

 
19 Moh Hasan Fauzi, “Analisis Hermeneutika Kiai Ahmad Yasin Asmuni: Studi QS. Al-

Nisa’ dalam Tafsir Ma > Asa>bak”, Al-Adabiya: Jurnal Keislaman dan Kebudayaan, Vol. 13 No. 2, 

Desember 2020 
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Terkait kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr\ karya KH. Ahmad Yasin Asymuni, 

penulis hanya menemukan penelitian yang membahas dari segi metodologi 

penafsirannya sehingga belum ada yang membahas pandangan KH. Ahmad 

Yasin Asymuni terkait lailah al-qadr menggunakan teori hermeneutika 

Gadamer. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

hermeneutika Gadamer, yaitu upaya untuk memahami serta menginterpretasi 

suatu teks dengan perspektifnya Gadamer. Pandangan Gadamer dalam 

menafsirkan sejarah, teologis dari seorang penafsir sangat berpengaruh di 

dalam pengambilan sebuah makna20. Dalam upaya memahami teks, 

subjektifitas dari seorang penafsir tidak dapat dihindari sehingga teks dikatakan 

hidup apabila telah dimaknai21. Hasilnya, pemahaman terhadap teks terbentuk 

dari subjektivitas penafsiran yang diperoleh dari dialog seseorang baik 

terhadap tradisinya maupun teks keagamaannya.  

Hermeneutika Gadamer sering disebut juga sebagai hermeneutika 

filosofis. Pokok pemikiran Gadamer dalam karyanya Wahrtheit dan Methode 

bahwa hermeneutika filosofis tidak hanya berhubungan dengan teks saja, 

namun juga keseluruhan objek ilmu sosial dan humanioranya22. Empat teori 

 
20 Sofyan A.P.Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir”, Jurnal 

Farabi, Vol. 11. No. 2. Desember 2014, hlm. 114. 

 
21 Sofyan A.P.Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir”, hlm. 114. 

 
22 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017), hlm. 78. 
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yang digunakan dalam hermeneutika Gadamer untuk melakukan penafsiran 

yaitu: 

1. Teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah. Pada teori ini penafsir 

seharusnya sadar apabila berada pada posisi tertentu yang mempengaruhi 

pemahamannya terhadap teks. Posisi tersebut seperti tradisi, kultur juga 

pengalaman hidupnya. Gadamer mengatakan bahwa seseorang harus 

belajar mengenali serta memahami apabila dalam setiap pemahaman baik 

secara sadar maupun tidak, maka historisitas seseorang tersebut sangat 

berpengaruh, sehingga orang yang melakukan penafsiran hendaknya bisa 

melepaskan kesubjektifannya dalam menafsirkan teks. 

2. Teori pra-pemahaman, merupakan dugaan awal atau posisi awal ketika 

penafsir membaca teks. Hal ini dipengaruhi oleh posisi atau tradisi penafsir 

saat itu dan perkiraan awal yang terbentuk dalam tradisi. Adapun 

prapemahaman ini berfungsi supaya penafsir dapat mendialogkannya 

dengan teks yang ditafsirkan. Gadamer mengatakan, pra-pemahaman 

harus terbuka apabila dikritisi ataupun dikoreksi oleh penafsir. Hal ini 

dilakukan apabila penafsir menyadari pra-pemahamannya berbeda dengan 

maksud dari teks yang ditafsirkan guna menghindari kesalahpahaman pada 

pesan teks. Tanpa adanya pra-pemahaman, penafsir dianggap tidak akan 

bisa memahami teks dengan baik. 

3. Teori penggabungan dan lingkaran hermeneutik. Dalam teori 

penggabungan, penafsir harus menyadari bahwa dalam melakukan 

penafsiran terdapat dua horizon yakni horizon teks dan pembaca. Kedua 
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horizon ini disebut juga sebagai cakrawala pengetahuan dan pemahaman. 

Gadamer mengatakan bahwa kedua horizon ini harus dikomunikasikan 

karena terdapat ketegangan antara pembaca dan teks. Ketika penafsir 

membaca teks dari masa lalu, maka penafsir harus melihat horizon teks 

yakni dari sisi historisitas teks muncul. Selanjutnya, pembaca teks harus 

mengakui adanya horizon lain selain pembaca teks yakni horizon teksnya 

tersebut dimana horison teks memungkinkan terjadi perbedaan atau 

pertentangan dengan pembaca teks. Menurut Gadamer, memahami teks 

berarti membiarkan teks tersebut berbicara, sehingga maksud dari 

lingkaran hermeneutik disini yaitu interaksi antara kedua horizon yakni 

horizon teks dan pembaca. Gadamer memaparkan bahwa horizon pembaca 

berfungsi sebagai titik pijak pembaca dalam memahami sebuah teks, 

bukan untuk memaksakan teks sesuai dengan titik pijak pembaca. Hal ini 

yang kemudian mempertemukan antara objektivitas teks dan subjektivitas 

dari pembaca. 

4. Teori penerapan atau aplikasi. Setelah dipahami bahwa horison teks harus 

turut disertakan dalam proses memahami dan menafsirkan, selanjutnya 

Gadamer menyebutkan bahwa langkah terakhir yang dilakukan pembaca 

yakni menerapkan atau mengaplikasikannya dalam kehidupan. Maksud 

dari penerapannya yakni secara makna yang lebih berarti dari sekedar 

makna literal dalam teks. 

Melalui teori hermeneutika Gadamer ini, penulis mencoba mengkaji 

makna dari lailah al-qadr menurut penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni, baik 
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dari segi teks maupun historis yang mempengaruhi terbentuknya pola 

pemikiran hermeneutikanya. 

F. Metode Penelitian 

Asal kata metode yaitu methodos dari bahasa Yunani yang artinya jalan 

atau cara23. Metode penelitian digunakan untuk mempermudah pencarian data 

dalam penelitian. Adanya metode penelitian menjadikan penyusunan 

penelitian lebih sistematis, rinci serta mendapatkan data yang valid. Di antara 

metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan kualitatif. Maksudnya, penemuan yang dicapai dari 

penelitian ini tidak dihasilkan melalui prosedur statistik24. Jenis 

penelitian ini menghasilkan data yang berupa deskriptif terkait tulisan 

ataupun kata yang diucapkan seseorang serta pengamatan perilaku25. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

a. Sumber Data Primer, yang merupakan sumber data yang menjadi 

acuan atau rujukan utama dalam penelitian ini. Sumber data primer 

 
23 Abdur Rauf, Mozaik Tafsir Indonesia Kajian Ensiklopedia Karya Tafsir Nusantara dari 

Abdur Rauf As-Singkili hingga Muhammad Quraish Shihab, hlm. 21. 

 
24 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta: Cakra Books, 2014), hlm. 4. 

 
25 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif (Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan dam Pendidikan), (Bandung: Citapustaka Media, 2012), hlm. 46. 
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dalam penelitian ini berasal dari kitab Tafsi>r Su >rah Al-Qadr karya 

dari KH. Ahmad Yasin Asymuni. 

b. Sumber Data Sekunder, yang merupakan sumber data tambahan 

sekaligus pelengkap yang dijadikan sebagai rujukan penelitian. 

Sumber ini berupa sumber Pustaka berupa karya-karya ilmiah 

diantaranya kitab tafsir, buku-buku, jurnal, tesis serta skripsi. 

3. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu library research dimana data 

diperoleh dari kepustakaan, baik dari kitab tafsir, buku, jurnal, skripsi, 

tesis maupun dari sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat penelitian ini bersifat studi kepustakaan, maka teknik 

pengumpulan data pada penelitian yaitu menggunakan dokumentasi. 

Metode yang digunakan yaitu peneliti mencari data-data kepustakaan 

yang berhubungan atau koheren dengan penelitian ini, kemudian 

peneliti mengumpulkan data-data tersebut. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Sebagaimana apa yang penulis teliti yaitu kitab Tafsi>r Su>rah Al-

Qadr, kitab ini hanya fokus pada satu surah saja. Hal ini menjadikan 

peneliti menggunakan metode maudhu’i fi > al-surah atau tematik surat. 

Sebagaimana ungkapan Islah Gusmian bahwa sistematika tematik 

klasik yaitu penafsirannya hanya menggunakan ayat-ayat tertentu atau 
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surah tertentu saja26. Langkah teknis dalam metode ini adalah dengan 

menentukan terlebih dahulu surah yang akan ditafsirkan kemudian 

menganalisis korelasi antar ayat dan diikuti dengan melakukan 

penafsiran rumpun-rumpun ayat didalam pembahasan judul. 

Adapun pengolahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik deskriptif-analisis dan hermeneutika: 

a. Deskriptif-Analisis, yaitu penulis menelusuri serta 

mendeskripsikan QS. Al-Qadr dalam kitab Tafsi>r Su >rah Al-Qadr. 

Sedangkan dalam hal analisis, yaitu penulis menganalisis data 

dalam kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr untuk mencapai pemahaman 

mengenai fokus peneliti yaitu lailah al-qadr perspektif KH. Ahmad 

Yasin Asymuni. 

b. Hermeneutika, yaitu metode penafsiran atau alat analisis untuk 

membaca dan memahami sebuah teks. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca dan mengantarkannya dalam 

memahami apa yang dibahas peneliti dalam penyusunan skripsi ini, berikut 

penulis paparkan secara rinci, sistematika pembahasan dan penelitian, yaitu: 

Bab Pertama, pada bagian ini merupakan pendahuluan atau 

muqaddimah penelitian. Isi dari bab ini berupa gambaran umum dari masalah 

yang akan peneliti bahas yang di dalamnya mencakup latar belakang, rumusan 

 
26 Abdur Rauf, Mozaik Tafsir Indonesia Kajian Ensiklopedia Karya Tafsir Nusantara dari 

Abdur Rauf As-Singkili hingga Muhammad Quraish Shihab, hlm. 37. 
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masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, dalam bab ini peneliti berupaya membahas secara general 

terkait lailah al-qadr, baik dari segi pengertian lailah al-qadr, keutamaan atau 

hikmah lailah al-qadr, tanda-tanda lailah al-qadr, pandangan mufassir terkait 

lailah al-qadr. Pentingnya pembahasan ini sebagai landasan yang relevan 

dengan bab selanjutnya serta kerangka berfikir yang mengantarkan pada 

permasalahan yang penulis teliti. 

Bab Ketiga, peneliti memaparkan biografi dari tokoh yang penulis teliti 

yaitu KH. Ahmad Yasin Asymuni baik dari profilnya, pengaruh keagamaan 

maupun karya-karyanya. Hal ini untuk memperkenalkan pembahasan peneliti 

dan untuk memperkenalkan tokoh yang penulis teliti. Dalam bab ini penulis 

juga membahas serta mendeskripsikan kitab dari KH. Ahmad Yasin Asymuni 

yang penulis teliti yaitu kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr dengan memaparkan 

sistematika penulisan kitab, metode dan corak penafsiran KH. Ahmad Yasin 

Asymuni dalam kitab tafsir ini. 

Bab Keempat, merupakan bab inti dari penelitian. Pada bab ini peneliti 

berupaya menguraikan dan menggali makna dari lailah al-qadr perspektif KH. 

Ahmad Yasin Asymuni dalam kitabnya Tafsi>r Su>rah Al-Qadr serta 

menganalisis penafsiran lailah al-qadr perspektif KH. Ahmad Yasin Asymuni 

menggunakan teori hermeneutika Gadamer. 

Bab Kelima, peneliti memberikan kesimpulan dari apa yang telah 

penulis teliti dimana kesimpulan ini memberikan jawaban dari dua rumusan 
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masalah penelitian. Pada bab ini peneliti juga memberikan saran dari penelitian 

yang telah dilakukan sekaligus menjadi bab penutup atau bab terakhir 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang lailah al-qadr dalam kitab Tafsi>r Su>rah 

Al-Qadr menggunakan teori Hermeneutika Hans-Georg Gadamer, maka 

disimpulkan bahwa; 

1. KH. Ahmad Yasin Asymuni memaknai lailah al-qadr sebagai 

malam ketentuan Allah terhadap segala sesuatu. Pemaknaan ini 

menukil dari Tafsi>r Mafa>tih} al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi. 

Namun, dalam tafsirnya KH. Ahmad Yasin Asymuni menonjolkan 

pendekatan sufistik dan kontekstual sehingga ia menjelaskan secara 

rinci keutamaan malam tersebut yang terdapat dalam QS. Al-Qadr: 

3-5 untuk dapat diterapkan melalui amalan. 

2. Penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni yang dianalisis 

menggunakan empat teori pokok hermeneutika Gadamer hanya 

terlihat dalam teori pra-pemahaman dan teori aplikasi. Sementara 

dalam teori kesadaran keterpengaruhan historis tidak terlihat 

menonjol karena pemaknaan yang dilakukan KH. Ahmad Yasin 

Asymuni tidak dipengaruhi oleh kondisi sosial, politik, dan sejarah 

ketika ia menulis tafsirnya, melainkan lebih berfondasi pada tradisi 

pesantren dan pendekatan sufistik  (pra-pemahaman) yang ia tekuni. 

Adapun pada teori penggabungan atau asimilasi horison, pada 

horison teks, makna teks dapat terlihat jelas dari asbabun nuzul ayat 



76 
 

 
 

dan teks Al-Qur’an sendiri. Sedangkan, pada horison pembaca, 

makna diketahui menukil dari kitab tafsir Tafsi>r Mafa>tih al-Gaib 

karya Fakhruddin al-Razi. Sementara itu, pada teori penerapan atau 

aplikasinya, umat islam dianjurkan untuk memperbanyak ibadah 

pada malam lailah al-qadr karena pada malam tersebut amalan-

amalan yang dilakukan memiliki nilai yang lebih tinggi dari amalan 

yang dilakukan pada malam lain. 

B. Saran 

Penelitian yang berjudul “Pemahaman KH. Ahmad Yasin Asymuni 

tentang Lailah al-Qadr dalam kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr” disadari masih 

banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya pengembangan atau penelitian lebih lanjut terkait Lailah al-Qadr serta 

kitab Tafsi>r Su>rah Al-Qadr. 
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